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Sikrpsi ini adalah studi tentang penafsiran ayat-ayat Pluralisme Agama
dalam Al-Qur’an yang menjelaskan perbedaan keyakinan dan pemahaman di
kalangan umat dan keyakinan yang berbeda. Maka dengan fakta sosial keagamaan
tersebut, penulis berusaha menjelaskan dan menjabarkan pengertian tentang
penerimaan perbedaan paham dan sudut pandang dalam beragama.

Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
analisis isi untuk menjabarkan dan mengurai persoalana tentang konsep
pluralisme agama dalam Al-Qur’an menggunakan tafsir al-Munir yang dikarang
oleh Wahbah al-Zuhailt

Hasil dar penelitian ini adalah yang pertama, Tuhan yang memang
menghendaki perbedaan sebagai pedoman untuk mempersatu kedamaian umat
beragama dengan tidak saling mengusik keyakinan agama masing-masing. Yang
kedua, ketunggalan beragama yaitu kata ringkas untuk menyebut satu tatanan
dunia baru dengan perbedaan budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai yang
dapat membangkitkan apresiasi manusia yang tiada kunjung habis dan sekaligus
memicu terjadi konflik yang terdamaikan. Yang ketiga, tidak ada paksaan dalam
beragama agama di dunia terbagi menjadi dua macam yaitu agama samawi yang
turun dari langit secara wahyu oelh Allah SWT., melalui malaikat Jibril yakni
agama Yahudi, Nasrani (Katholik Kristen) dan Islam dan agama ardli yang
disebut agama budaya karena tumbuh dari bumi dari budaya. Yang keempat,
perlindungan Allah kepada setiap pemeluk agama karena Allah memerintahkan
manusia untuk saling menghormati dan menghargai pluralitas masyarakat.



